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1BM KELOMPOK AGEN DAN LOPER KORAN DI
KECAMATAN SEMARANG BARAT KOTA SEMARANG
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Abstrak. Agen Koran merupekan unit ussha yang sebagion besar merupakan
usaha menengah keeil dan mikro (UMKM) bidang penjualan media cotak yang
pada umumnyes memiliki beberapa loper keran dan penjual lepas. Dan hasil
temuan dilapangan pada agen koran dun loper di kecamatan Semarang Barai
kota Semerang, permasalahan utama dari UMKM agen koran adalah pada sistem
manajernen administrasi pembukuan inventory dan keusngan, serta pemasdran.
Pembukuan inventory dan keuangan masih menggunakan catatan buku manual,
tidak menggunakan standar pembukusn, dan bahkan terkadang tidak dilakukan
pencataian dan hanya mengandalken kafalan, Kendala pemasaran sering muncu!
pada tenaga pemsaran atau Joper yang tidak tetap dan serng ganti orang, setta
kurang tertiboya sctoran wang hasil penjualan, Tujuan dari Ipteks Bagi Masyarakal
{TbM) ini adalah memberikan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan tentang
manajemen usaha keeil, sistern administrasi pembulonan inventory dan Keuangan
sesuai stancar, pemasaran, dan pembustan sistem Informasi Agen Komen, Metode
yang digunukan adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan pada
agen koran tentang pembuatsn tate buku inventory dan keuanpgan sesuad sefandar
baik secara konvensional maupun meodel sistem infiormasi berbasis komputer, yang
dilaksenelan di leboratorium komputer. IhM juga dilakukan kepada agen korn
dengan memberikan penjclasan pemaparan dan motivasi tentang manajemen
useha kecil. Sedanpkan untuk agen dan loper diberikan penyuluban tenlang sistem
pemazaran. Hasil dari dan [hM ini adalah meningkatmya kemampuan ketrampilan
tata buloy inventory dan pembulosan, mengetahui tentang manajemen usiha kecil
dan pemasaren. Sedangkan luarannya adelsh laporan ToM, modul pelatihan, dan
Aplikasi Sistem Informasi Mansjemen (SIM) Agen Koran.

Kata Kunei : Agen Koman, loper, SIM, inventory dan kewanpan.

PENDAHULUAN

Agen Koman di Semarang yang terpolong
Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMEKM)
terdiri kurang lebih 200 agen. Proses bisnis-
nya adalzh melakukan penjualan media ce-

7

lak gecars lepas melahu lapak apen, maupun
dengan cara berkeliling di jalan-jalan, di
pertokoan manpun di perkantoran, Cara lrin
adalah dengan cara menawarkan konsumen
untuk berlanpgranan yang medianys dianta
oleh para loper koran.
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Dalam menjalankan proses bisnisoya,
banyak agen kormn yang memiliki perma-
salahn begitn kompleks yang belum diben-
kan solusi konkrit guna mengatasi pestnd-
salahn tersebut. Permasalahan yeng muncol
menyangkut masaleh dad agen korannya
sendiri, manpun dan loper korannya, Ber-
dusarkan temuan dilapangan, permasalahan
yang mumcul pada agen koran dapat diiden-
tifikasi sebagad berikut @ Kesulitan Pemasa-
ran (penjualan kecil) karcns tersaingan agen
vang lebih besar, Banyakny pelanggan yang
beralih ke media Intermet, Banyaknva Pesaing
vang menjual produk yang sama, Kurangnya
Modal usaha, Tempat Usaha kmang repre-
sentative, Banyvak yang belum Punya Tempat
usaha mandiri, Banyaknys media yang tidak
terjual’ nasak, Pemilik Media Minm Bayar
Dimuks (bank garansi), Banyak medis yang
mengpunakan sistem jual putus (tdak mau
model titip barang/media), 5DM terbatas
baik jumlah dan ketrampilen karena rata-rata
petnilik agen adalah bekas loper vang hanya
berpendidikan 8D, SMP dan bahkan putus
sckolah, Banyak Pelangpan yang bayar di-
belakang /nunggak, Sering terjadi kekeliman/
selisth dalam sirkulasi, Tatabuku keuangan
dan inventory tidsk standard din kelihatan
ruwet, Banyaknya media yang rusak ketika
tikak terjual (dari loper), Loper sering fidak
membayar penuh,

Sedangkan permasalshun yang tegjadi
pada penjual stau Loper koran adalsh: Ba-
nyak yang tidak terjual (Targer dari Agen -
dak tferpenuhi ),Sebagian besar merupakan
Tenaga [oper Tidak Tetp (tenaga lepas),
Tidak Ads Jaminan Kesejahteraan tenapgs
kera (kesehatan, pensiun),Banvaknya loper
yang sama di sal tempat {persaingan antar
loper), Penpussaan Tempat dagang yang ti-
dak fair, Banyaknya loper yang kehilangan
pelanggan karena beralih ke internet, Resiko
kerja vang sangat besar (kecelekaan, polusy,
kamtibnas)Pendidikan rendah (SD, SMP,
bahkan puts sekolah), Banyak vang ber-
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profesi ganda ( loper sekaligus penpamen),
Cara menjual yang asal-asalan dan kurang
memahmni strateri berialan, Kenamyakan
mengandalkan berjualan di perempatan jalan
{ lampu merahftrafighlight), Dan banyaknya
permasalahan tersebut, dalam Ipteks Dagl
Masyarukat (TbM) im akoen fokms memberi-
ken solusi yvang penting dalam pengabdian
masyarakat yaitu bertujuan metakukan;

in) Pelatthan dan peodampingan ad-
ministrasi m@tabuku inventory dan keusngen
agen Koran, (b) Pelatihan den penyuluhsn
sisteTn manajemen usaha keeil, (¢) Pelatihun
den penyuluban sistem pemasaran media.
dan, {d} Pembuatan aplikasi sistemn informasi
mangjemen (SIM) agen Koran, Manfaat yang
diharapkan dalam ThM ini adalsh : (a) Agen
komn dapat membuat dan menerapkan sistem
administrasi mabubku inventory dan keuangan
sesuai dengan standar pembulosan, Sehingpa
gistem latabukunya dapat dipunaksn unmlk
memberilan informasi yang benar, jelas, dan
mudah dipahami, (b) Agar model hisnis agen
koran dapat lebih terkelola dengan baik dan
mudah dari proses perencansan, pengenge-
lolasn, pengawasan dan pengendalian, {c)
Apar mampu meningkatkan penjualan media
dan menpurangi resiko vang terjadi, schingga
dapar meningkatkan pendapatn usahe, {d)
Mampu menggunakan pemanghkat teknologd
mformasi dalam menerapkan sistem informa-
si manajemen agen koran untek memberikan
kemudahan, kccepatan, keakuratan dalam
meopelola sistem inventory dan keusngan
seria memberikan informesi dan pelaporan
bagi usaha aeen koran.

Memurut The Liang Cie dan Drs, Sutario
{19771 mengemulakan Administrasi adelah
segenap rangkaian kegiaten penatsan terha-
dap pekerjaan yang dilakuken oleh sekelom-
pok orang dalam kerja sama mencape! tujuan
tertentu. Sedanpkan tata buku adalah elemen
prosedural dari akuntansi, seperti halnya anis-
matika dalam matematika. Dengan kata lain
tata ik merupakan begian dari akuntansi
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yang dapat didefimisikan scbagai “proses
pencatatan,penggolongan, peringkasan, pe-
laporan, dan penganaliszan data kenangan
suatu organisasi” (Haryono 1, 1997),

Memurut Stanton (2061), definisi pema-
saran adalah spanu sistem kescluruhen dar
kegiatan-kepiatan bisais yang ditmjukan un-
tuk merencanaban, menentukan hargs, mem-
promosikan  dan  mendismbusikan  barang
ataw jasa yang memuaskan kehutuhan baik
kepada pembeli yang ads meupun pembeli
potensial,

Memurus Aji Suprivanto (2005) sistem
informasi adalah suam sistem di dalam suato
orpanisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi haran, mendubung
operasi, bersifat manyjerinl dan kegiaton
strategl darl suams organisast dane menye-
dialcan pihak tertentu dengan laporan-laporan
yang diperiukan.

METODE

Metode vang digunakan dalam [hM ini
adalah metode ceramah, pelatihan dan bim-
bingan teknis, pendampingan, den pembuaian
rancang bangun, Metode ceremah dilakoukan
untzk melakukan penjelasan dan pencerah-
n tentang sistem permasamn dan manaje-
men uaghe kecil. Sedangkan metods ceramah
yeng disertal pelatihan atan bimbingan teknis
don gimulpsi data dilaloukan pada atabulon
clam Imwrentor.

Untuk Sistem Informasi Manajemen
(SIM) Apgen Koran mengpunakan metode
rancang bangun, ceramah, pelatihan, him-
bingan tekmis, dan pendempingen pengop-
crasican sistem, Metode mneang bangun di-
sunakan untuk menghasilkan sebush sistem
informass yang nantinya dapat dimanfasatkan
atan difungsikan oleh penpeuna sistem dalam
hal ini pam agaen komen, Semuoa bahasa vang
digunakan dalam ceramah atau penjelasan
menggunakan bahasa Indonesia.

Setiap kali pelaksanaan metode di atas

Tivhf Kdeamipenk Apess Dees Loygts Kovan gg

selalu dilakukan evaluasi berupa diskusi dun
tanya jewah. Bahkan untuk pelatihan -
buku dan imventori dilakukan dengan cara
membenkan latihan soal pada lembar kertas
yang perlu dikerjakan dan disclesaikan, Un-
k implementasi S[M agen komn memcde
pelatihan dan pepdampingan disertmn dengan
latihan pengisian dats, pembuatan leporan
dan pencetkan

Alat vang dipunakan untuk metode Thiv
adalah modul ajar, kerfas, buku, pepan tulis,
OHP, laptop, PC, pulpen don spidol. Modul
ajar digunakan untuk memandu para peserna
pelathan vang berisi materi-materi ajac dan
petunjuk teknis yang disampaiakan dalam
Mobd. Kertas dipunakan unml mencatat dan
membuat contoh dan simulast tatabuku dan
inventori. Hukn digunaken unmk mencatat
dan membugt formeat pembukuan padn tata
buku dan inpventord. Papan mlis dipunakan
untuk memberikon penjelasan denpan cars
mencatat dan membuar gambar iustrasi. OHP
don laptop digusakan uetuk mepampilkan
preseotasi dan pelatihan ataw simulasi sistem
tata buku dan inventor mengounokan zofi-
ware MS-Ward dan Excel, juga untuk pele-
tihan dan pendampingan simolas: SIM Agen
K.oman, sedangkan peseria pelolihan meng-
purakan PC. Spidel wntuk meoulis dipapan
mlis, dan pulpen untuk menulis dikertas dan
bk,

PEMBAHASAN
Peserta, Tempat dan Materi Pelatihan

Peserta pelatihan dibagi menjadi dua
ketegon waitu kategon pemitlik agen koran,
dan loper komn. Pemilik apen korman yang
mengikut pelatihan terdid dari 4 peserta
agen vaitu Pravimo Apency, Pmbu Agency,
Yudhistra Agency, den Ane Alvinch. Jumlah
waktu pelatihan manajemen usaha keeil, tata
buku dan inventory, dan pemesamn selame 4
hari dengan wakt perharinya membutuhkan
4 jam. Sedangkan untuk pelatihan penggu-
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naan peranpkat komputer {PC) 1 han,

Loper koran terdiri dan dua sub kategon,
yailu loper berlangganan dan loper penjual
lepas. Jumlsh pesern pelatihan adalah 19
orang dengan selama 4 hari dengan masing-
mazing jam perhari adalah 4 jam, Materi yang
diberikan adalah manajernen usaha kecil, mo-
tivasi kerja dan sistern pemasaran, Juga di-
latik penpgpunaan komputer agar supaya tidak
gapap terhadap teknolog informasi.

Tempat pelatihan adalah meang  ke-
las pembelajaran di Universitas Sokubank
(I'NISBANK) Semarang. Sedangkan untuk
pelatihan komputer di tempat leboratonum
Fakultas Tekmologi Informasi TINISBANE
Semarang, .

Senap peserta mendapatkan modul se-
susl dengun materi pelatihan. Selain modul
sebagai bahan pelatihan, nanfinya jupa se-
bapai bahan bacasn untuk pencerahas bagi
para agen komn dan loper setelah selesan
pelaksanasn palatihan.

Pembuatan Rancang Bangun SIM Apen
Koran

Pembuatan rancang baogun Sistem In-
formuasi Manajemen (S1M) Agen koran di-
maksudkan agara dapat digunakan untuk
pelatihan para agen komn. Selain itu ketika
diimplementasikan  atau  diterapkan  pada
komputer masing-masing agen koran drpat
dimanfantkan dengan baik dalam meounjang
[ungsi manajemen inventory dan keuangan
pada gane koman.

Pembuatan rancang bangen SIM agen
kotan ini menpgunakan metede  sistem
pengembangan sikhis hidup sistem infor-
masi yaitu analisis, desain, dan implementasi
sistem.

Analizis Slstem

Komponen atau entitas sistem Inventory
agen koran terdici atas pemilik sekaligus se-
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bupai siaff, penpecer, loper, dan supplier atan
agen bespr. Sedanpkan aktvitas alay proses
mventory vang terjadi pada agen koran adalah
penerimaan atan pembelian dan suplicr atau
apen besar yang selanjuimya dipilah menunit
jenis media, dihiting, disorter jika ada barang
atau media yvang rusek, dikefompokkan dan
didistribusikan atau dirctur,

Mode]l pembelian atay penerimaan dar
agcn besar dapat dilakokan denpan sistem
pemhayarsn dimuka, pembayaran lanpsung,
dan pembayaran  dibelakang. Pembayasan
dimuka hinsanva unmk memastikan ikatan
sebupai agen dimana jumlah media yang di-
ambil bmsanva bisa lebih besar luotanys
dibanding dengan pembayaran, Untuk pem-
bavarun lanpsong biasanyva dilakukan unnik
media yang sifatnya bukan harian, stau me-
dia yanp terbimya pada perinde tertentu atau
mcdia baru yanp belum ada kerjasama atao
sering disebut jual Jepas. Sedangkan pem-
bayaran dibelzkang (pasca bayar) dilakukan
uniuk medip yang sifanya haran atan cotin,
serta sudah menjalin kemitropan ussha.

Proges pemilahan dilenmukan berdasar-
kan jenis media kemudian dilakukan sortir
untuk menentukan media vang layak dan
yang fidak layak (rosak atau pagal cemak)
Media vang lavak selanjumya dikelompok-
kan kembali berdarkan orang vang menual
vaitn para loper, pengecer hanen, stsu pen-
mual lepas. Loper berarty sudah punya pelang-
£A0 ICTap YANZ setan han ataw periode hanos
dikirim medianya. Sedanphken pengecer han-
an adalah karyawan pengecer yang setdap hati
menjual seperti di perempatan jalan, keliling
kantor dan sebagainya, dan apabila barang
atau media tidak habis dapat dikembalikan
Penjual lepas adalah omng yang mengamb:]
sewalktu-walcu tanpa rda kepastian den sifal-
nya melakukan pembelian lepas, apabila ada
sisa ek dapat dikembalikan ke agen.

Proses retur terjadi apabila barang dan
suplier rusak dan dikembalikan ke rgen be-
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sar. Retur juga terjadi apabila dari pengecer
penjualannya tidak habis, maka dikembalikan
ke agen, dan agen kecil dikembalikan ke agen
besar, Namupn begite terdapal juga yang re-
tur hanya dilakukan dan petigecer ke agen,
sedanpkan agen sifalnya membeli lepas dar
agen besar schingga tidak dapat direlur ke
apen besar,

Desain Sistem

Desain sistern dilakukan dengan cara
membuat disgram ams dokumen (DAD), de-
zain Enttas Relasional Diagram (ER-DY), de-
sain database, dan desain antarmulka.

Dresain konteks DAD dari SIM agen ko-
ran adalzh sehagt berikul.

Trencakss Inventori &

TRl Bonlempek Agew Lam Loper Eearen I_Ul

Gambar 2, DAT Rinel SIM Agen Ko-

supla Media

ran

Pemilik Keuangan

Agen Koran

Suplier
(AgenBeszar)

Montoring informasi M 3l Info Penjualan &
- honikarin
& nelaporan Transaksi B Retur
Inventory dan E—
Pengarnbitan Jurmlah Keuangan anjualan
l & Jenis Media Agen Karan Penprirman
Loper Laporan Penjualan ) Pembayaran Pelanggan
E Paneembalian
penein Aok input dan Pengalahan
Aanuerr Pk

‘ Sdmin-User I

Gambar 1. Context Diagram SIM Agen Koran Darl gambar 1 diatas selanjutnya

dapat dirinci sebagai berikut.
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wr menu ini adalzh memudahkan bagi para
pengguna untuk mengikuti petunjuk operasi
aplikasi, Desain strukfur menu Yaog digru-
nekan adalah model strukiur hierarki, dimana
posisi uiama aplikasi terdapat pada operasi
olentikasi user (login), seperti terlihat pada
gambar 5 berikut in.

=

o I 3
- |
T O | .
[ _,,?,_. Freh |
K.-E I - -1

Gambar 5. Struktur Meno SIM Agen
Koran

Setelah desain database dan menu selesai
dirancang maka selanjumya adelah melaku-
kan desain antar muka, Berikut ini contoh de-
sain antar muka {user interfaceUI) memy dun
transaksi apen koran.

CGambar 6. Contoh Desain U Menn
SIM Agen Koran

Tt Keloripok A g Oon Lipser Koean AE]

o o P

e LT

alesl Agen Koran

Hasil ThM

Pada pelaksanzan ThM telah dihasilkan
hal-hal sehagai berikut:

{a) Para Agen karan dan loper semakin
tahu dan jelas tentang sistem pengelolan atau
manajemen usaho kecil seperti usaha yang
dimilikinya agar usahanye semakin maju dan
meningkat pendapatannya, (b) Agen Koran
Menjadi lebih tahu dan jelas, serta terampil
tentang sistem inventori dan oia buku yang
baik dan bepar baik yang berbasis konven-
sional mawpun dengan komputer Serta mam-
pu mempraktekikenya dengan benar, (c) Pam
Agen koran dan loper memiliki pengetahuun
yang lebih baik tentang strategi pemasuran
media dan berusaha segerd dapat memprok-
tekkannys, {d) Para Apgen komn sammakin
termotivasi  untik menggunkan  perang-
kat teknologi informasi untuk mencrapkan
sistem informasi manajemen agen kosan, (&)
Para loper dapat termotivasi unmk bekerja
vang lebih profesicanal agar pendapatnya se-
makin meningkat, (f} Baik para agen koran
dan leper memiliki semangat yang lebih hatk
untuk dapat bekerjasama saling menguniutg-
lan apar kegiatan usabanya semakin maju
dan pendapatannys semakin memingkat, {2}
Adanys motivasi rencana pembentuken ko-
perasi agen koran kecil dan lopemya untuk
kesejahiteraan anggotanya.



